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ABSTRAK

Kusnadi, NIM: 210311020095. Transformasi Sistem Pernikahan Para Santri
Pondok Pesantren di Kalimantan Timur dalam Perspektif Magasid al-
Syart‘ah dan Sosiologis. Pembimbing | Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi.
Pembimbing Il Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M.Ag. Disertasi pada Program
Studi Doktor IImu Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Pernikahan Santri, Magasid al-Syart ‘ah, Transformasi Sistem Sosial.

Disertasi ini mengkaji tentang transformasi sistem pernikahan para santri di
lima Pondok Pesantren Kalimantan lim. Salah satu hal unik dalam sistem
pernikahan ini adalah calon pengantin tidak diberi tahu siapa pasangannya sebelum
akad nikah, sebagaimana terjadi di pesantren Balikpapan di masa awal. Selain itu,
setelah akad, mereka juga menjalani karantina selama satu minggu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sistem pernikahan para santri, analisis magqasid al-
syart ‘ah dan sosiologi terhadap transformasi sistem pernikahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-fenomenologis. Jenis
penelitian adalah penelian lapangan, yang dilakukan di lima pesantren yang ada di
Balikpapan, Samarinda, Bontang dan Berau. Teknik yang digunakan adalah
purposive sampling dengan data kualitatif bersumber dari informan dengan teknik
wawancara, observasi dan telaah pustaka. Data diolah dan dianalisis mencakup
reduksi, penyederhanaan dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
teori magqasid al-syari ‘ah Ibnu Asyur, teori sosilogi Ibnu Khaldun dan Parsons.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, sistem pernikahan di pesantren
dilakukan melalui tahap pranikah yang meliputi sosialisasi, karantina, pembekalan,
penetapan pasangan dan administrasi. Setelah itu, dilaksanakan prosesi pernikahan.
Pada tahap pascanikah, pesantren menyediakan tempat tinggal dan pendampingan
bagi pasangan yang mengalami ketidaksesuaian. Kedua, sistem pernikahan di
pesantren selaras dengan prinsip magasid al-syari‘ah, yaitu ikatan nasab dan
kekerabatan. Akan tetapi, berdasarkan magasid yang umum, penetapan pasangan
tanpa taaruf dinilai tidak selaras dengan fitrah dan nilai zurriyah (kebebasan) dalam
mengenal dan memilih pasangan. Kritik ini juga dapat dikenakan pada karantina
pasca akad. Ketiga, analisis sosiologis dapat diaplikasikan melalui teori
transformasi sosial, seperti teori siklus badawah-hadarah 1bnu Khaldun, di mana
sistem pernikahan menunjukkan pergeseran dari pola tradisional ke pola modern
yang lebih terstruktur (hadarah), khususnya dalam proses taaruf dan penentuan
jodoh. Sementara itu, berdasarkan teori AGIL, dari aspek adaptation tercermin dari
kemampuan pesantren menyesuaikan dengan dinamika sosial. Dimensi goal
attainment terlihat dalam upaya pesantren mencapai tujuan. Aspek integration
diwujudkan melalui kolaborasi pesantren dengan wali, KUA dan lembaga terkait.
Fungsi latency tercermin dalam mempertahankan nilai-nilai dan tradisi pesantren.

Transformasi sistem pernikahan menunjukkan bahwa pesantren mengikuti
perubahan dengan melestarikan tradisi yang masih relevan, serta mengadopsi
pembaruan yang membawa kemaslahatan yang lebih besar. Perubahan ini
merupakan implikasi logis dari dinamika zaman dan kondisi sosial.
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ABSTRACT

Kusnadi, NIM 210311020095. The Transformation of the Marriage System among
Santri in Islamic Boarding Schools in East Kalimantan from the Perspective
of Maqasid al-Shari‘ah and Sociology. Supervisor | Prof. Dr. H.M. Fahmi
Al-Amruzi and Supervisor Il Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M.Ag.
Dissertation in the Doctoral Study Program of Sharia Science Postgraduate
UIN Antasari Banjarmasin in 2025.

Keywords: Santri Marriage, Magasid al-Syari‘ah, Social System Transformation.

This dissertation explores the transformation of the marriage system among
santri (Islamic boarding school students) in five pesantren (Islamic boarding
schools) in East Kalimantan. One unique aspect of this marriage system is that the
prospective bride and groom are not informed of their partner’s identity prior to the
marriage contract (akad), as was initially practiced in one pesantren in Balikpapan.
Furthermore, after the contract, the couples undergo a one-week quarantine period.
The objective of this research is to examine the marriage system among santri and
to analyze it from the perspectives of maqasid al-shari‘ah and sociology.

This study employs a qualitative-phenomenological approach and is based
on field research conducted in five pesantren located in Balikpapan, Samarinda,
Bontang, and Berau. The research used purposive sampling, with qualitative data
collected through interviews, observation, and literature review. The data analysis
process includes data reduction, simplification, and conclusion drawing. The study
is grounded in the theories of maqasid al-shari‘ah by Ibn ‘Ashir, Ibn Khaldiin’s
sociological theory, and Talcott Parsons” AGIL framework.

The findings highlight three main points. First, the pesantren marriage
system involves several pre-marital stages—socialization, quarantine, preparatory
training, partner selection, and administrative procedures—followed by the
marriage ceremony. Post-marriage, the pesantren offers housing and support for
couples facing incompatibility. Second, the system aligns with the principles of
maqasid al-Syart ‘ah, particularly in preserving lineage and kinship. However, from
the perspective of general magasid, assigning partners without prior acquaintance
(ta ‘aruf) appears inconsistent with human nature and the value of hurriyah
(freedom) in choosing a spouse; the same applies to post-marriage quarantine.
Third, sociological analysis using Ibn Khaldiin’s theory of badawah—hadarah
shows a shift from traditional to modern, structured patterns, especially in
matchmaking. According to Parsons’ AGIL framework, adaptation is seen in the
pesantren’s responsiveness to social change; goal attainment in fulfilling
institutional aims; integration through collaboration with parents, the Office of
Religious Affairs (KUA), and related bodies; and latency in maintaining pesantren
values and traditions.

The transformation reflects the pesantren’s capacity to adapt by sustaining
relevant traditions and adopting innovations that promote greater benefit—an
outcome shaped by evolving times and changing social conditions.

Xiv



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...oooiiiiiiiese et i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ....cooiiieceee e i
LEMBAR PERSETUJIUAN .....oiiiiiiieieeiee e i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt iv
KATA PENGANTAR oottt st nneas v
PEDOMAN TRANSELITRASI .ottt viii
ABSTRAK ettt are s Xi
DAFTAR TSI oottt reens XV
DAFTAR TABEL ..ottt st nneas xviii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ...........c.ccocoviiiiiinnisee, 1

B. Rumusan Masalah ..........c.ccccoiiiiiiiiiiii e 12

C. Tujuan Penelitian ... 12

D. Signifikansi Penelitian ..........ccccoviiiiiiiiciecc e 13

E. Definisi Operasional ............cccooviiiiiiiiieeseeees 14

F. Penelitian Terdahulu ..........ccccoooiiiiiiii e, 18

G. Sistematika Penulisan .........ccccocveieiiiiienie e 27

BAB Il  PEMBENTUKAN RUMAH TANGGA DALAM KERANGKA

TEORITIS ..o s 28
A. Konsep Pernikahan ..........ccccooveiiiiiiiiicccc e 28
1. Pengertian NiKah .........cccocveiiiieiiic e 29
2. Hukum Pernikahan ..........ccccoooiiininiinini e, 32
3. Tujuan Pernikahan .........c.ccccoooiiiiiiiiiiccee e, 40
A, MEMINANG ..eoviiiiiiteeieeie ettt sneenreas 44
5. Memilih Pasangan yang Ideal ............cccccoviviviiiiieiiennnn, 49
6. Rukun dan Syarat Pernikahan ...........c.cccccoviiiiiiiiinninnnnn 57
7. Kafaah dalam Pernikahan ..........ccccooviiiiiiinnce, 69
8. Hak dan Kewajibab Suami dan IStri ......c..ccccceevveiieiieennn, 76
B. KONSep PESANIIEN .....cccciviiiiiieiiiieriee e 91
1. Pengertian PESANIIEN ........cccoviieiiiieiiee e 91
2. Sejarah PeSantren ........cccccceoveiiveiesiieiieeie e se e 92
3. Unsur-unsur Pembentukan Pesantren .............cccoccevvreennnne. 93
4. Peran PESANIIEN .......ccocooiiiiiiiiei e 97
C. Teori Magasid al-Syart ‘ah 10NU ASYU ......cccoeveiieiiiieiieeeenen 100
1. Pengertian Magasid al-Syari‘ah.........cccccoovevveiivivciinennnnne 100
2. Perkembangan Magqasid al-Syari‘ah ..........c.ccccovovvennnne. 103
3. Magasid al-Syari‘ah dan Kerangka Epistemologi ............ 105
4. Magasid al-Syari‘ah ‘Ammah ...........cccocovvvvneieennnnn, 106

XV



BAB Il

5. Magasid al-Syart‘ah Khassah .........cccccoovviiiiniiiennnnnnn, 120

6. Kerangka Maslahat ............cccccoveiiiiiiiiecece e, 125

D. Teori Perubahan Sosial Ibnu Khaldun ...........cccccoooiiiiiiiinnene, 127

1. Pengertian Perubahan ..........c.cccooceivieiieniiicseece e 130

2. Sebab-sebab Terjadinya Perubahan Sosial ......................... 131

3. Perubahan Masyarakat Desa Menuju Masyarakat Kota...... 133

4. Masyarakat Badawah dan Hadarah .............ccccocuevcvnennnnnn, 135

5. Konsep Asabiyah .........cccccoviiiiiiiiiiicecece e 138

E. Teori Sosiologi: Perubahan Sosial Talcott Parsons .................. 139

1. Paradigma Fungsionalisme Struktural Parsons .................. 140

2. Paradigma AGIL .....ccoooiiiiiiiiieee e 142

F.  Kerangka PiKir .......cccoovoiiiiiiieiecc e 146
METODE PENELITIAN TENTANG TRANSFORMASI SISTEM

PERNIKAHAN ..ot 148

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........cccoceveiiiinieniininniinienn, 148

1. Pendekatan Penelitian ..........cccooveveiieiieneneseee e 149

2. JenisS Penelitian ........ccocoviiiiiniiiee e 150

B. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian ............c.ccocvvvnvriiiiniinnnenn 151

1. Lokasi Penelitian ........ccocvveiininiiniiieie e 151

2. Subjek Penelitian ........c.ccoceviriiiiieieee e 156

3. Objek Penelitian ........c.ccccevviiiiiieiicicceece e 157

C. Data dan SUMbDer Data ........ccccvevveiriieiiee e 158

Lo DALA oo 158

2. SUMDEIN DAtA ....oocvveiieiecieie e 159

D. Teknik Pengumpulan Data ..........c.ccccoooveieiieieiie e, 163

1. WAWANCAIA ...ooiiiiiiiieiieie sttt 163

2. ODSEIVASH ..cvvevieiieieiiesie ettt 165

3. Data PUSLAKA ......cccoveveieiiieiecie e 166

E. Teknik Pengolahan, Analisis dan Evaluasi Data ....................... 166

1. Teknik Pengolahan Data ..........ccccoovviviieneniiininccecee, 166

2. Teknik Analisis Data ........c.ccccevverierieieieiesesesesee e, 167

3. Refleksi, Evaluasi Data dan Metode yang digunakan ........ 168
BAB IV PROFIL PONDOK PESANTEN, DATA SISTEM PERNIKAHAN,

ANALIS MAQASID AL-SYARI‘AH DAN SOSIOLOGI .................. 170

A. Profil Lima Pondok Pesanten di Kalimantan Timur .................. 170

1. Pondok Pesantren Hidayatullah Balikpapan ..........c.............. 170

2. Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda ....................... 180

3. Pondok Pesantren Hidayatullah Bontang ..............cccc......... 185

4. Pondok Pesantren Al-Ihsan Berau ...........cccccoveviveiennnnnnnn 190

5. Pondok Pesantren Al-l1zzah Samarinda ...........c.ccocevvenennen. 194

B. Perbandingan Sistem Pernikahan ...........ccccccoviiiniiiicienn 199
1. Pernikahan di Pesantren Hidayatullah Balikpapan, Samar-

inda dan Bontang ........cccocvevieeiieiie e 199

a. Orientasi Adanya Pernikahan ...........ccccoovivniininininnnn, 199

XVi



b. Sistem PernikaNan .........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeens 204

C. Peserta Pernikahan .........cccccocciiiiiiiic e 237
2. Pernikahan di Pesantren Al-lhsan Berau............ccccoveeeunee.. 246
a. Orientasi Adanya Pernikahan .............ccccoeveviiiieivennenne. 247
b. Sistem Pernikahan ..........ccccoeiiiiiiie i 247
C. Peserta Pernikahan .........cccccocviiiiie i 254
3. Pernikahan di Pesantren Al-1zzah Samainda ..................... 255
a. Orientasi Adanya Pernikahan .............cccccovvevviieivennene, 255
b. Sistem Pernikahan .........cccccoviiiiiiiiiiee e 256
c. Peserta Pernikahan .........cccccoceviiiiiiii i 262
4, Kasus-Kasus Perceraian ........ccccoecveeevieeiiieeciiee e 263
5. Tahapan Pernikahan Santri Pesantren KalimantanTimur .. 267
a. Pesantren Hidayatullah Balikpapan .........c.ccccoovieienn. 267
b. Pesantren Hidayatullah Samarinda ............ccccocceevveeinnns 270
c. Pesantren Hidayatullah Bontang ...........ccccocvevniiininnnn, 271
d. Pesantren Al-1hsan Berau ..........ccccccevevvivieeciiiivieec i, 271
e. Pesantren Al-1zzah Samarinda ........c...ccccceeeveeiiieecinnnn, 272
6. Keistimewaan dan Kendala Pernikahan di Pesantren ......... 272
C. Analisis Transformasi Sistem Pernikahan Santri ..........c............ 278
1. Tinjauan Magasid al-Syart‘ah Ibnu ASyur ..........cccceeveneee. 283
2. Tinjauan Sosiologi 1bnu Khaldun ...........ccccocviniiininnne, 303
3. Tinjauan Sosiologi Teori AGIL Parsons: Sebuah Analisis
Struktural Fungsional ... 313
4. Pernikahan dari Masa Ke-Masa ........cccccceeevivieeeiiiivenecenne, 325
BAB V PPENUTUP ..ottt 335
AL SIMPUIAN e 335
B. REKOMENAASI ....coeoeiviiiiiii it 338
DAFTAR PUSTAKA oottt 341
Lampiran-Lampiran ..o 349
RIWaYat HIAUD oot 357

XVil



DAFTAR TABEL

No. Halaman
1. 1 Penelitain Terdahulu ..o 23
4. 1 Jumlah Santri Pondok Pesantren Hidayatullah Balikpapan ...........cc.c....... 179
4. 2 Jumlah Santri Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda .......... 185
4. 3 Jumlah Santri Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Bontang ............. 189
4. 4 Jumlah Santri Yayasan Pondok Pesantren Al-lIhsan Berau ....................... 193
4. 5 Jumlah Santri Yayasan Pondok Pesantren al-1zzah ..........c.c.ccccoevvvennne. 199
4. 6 Materi Pembekalan Peserta Pernikahan ............c.ccooevvienenencienesseeenn 212
4.7 Program Karantina di Pondok Pesantren Hidayatullah .............ccccoc... 213
4. 8 Perbedaan dan Persamaan Model Penjodohan Pernikahan Pondok
Pesantren Balikpapan, Samarinda dan Bontang .........ccccccoecveevveieieennnnn, 226
4. 9 Program Pernikahan Pesantren Hidayatullah .............ccccoovviiiiiiiiiininnnn, 235
4. 10 Jumlah Peserta Pernikahan di Pesantren Hidayatullah Balikpapan ......... 240
4. 11 Jumlah Peserta pernikahan di Pesantren Hidayatullah Samarinda ......... 243
4. 12 Jumlah Peserta Pernikahan di Pesantren Hidayatullah Bontang.............. 245
4. 13 Peran Pesantren Al-lIhsan dalam Pengaturan Pernikahan Para Santri ...... 253
4. 14 Jumlah Peserta Pernikahan Pesantren Al-1hsan ..........cccccvvevviievvenene. 253
4. 15 Peran Pesantren Al-l1zzah dalam Pengaturan Pernikahan Para Santri ..... 261
4. 16 Jmlah Peserta Pernikahan Pondok Pesantren Al-lzzah ..............cccccoco...... 262
4. 17 Peran Pondok Pesantren Kalimantantan Timur dalam Pengaturan
Pernikahan Para SANtri ........cccceveverierieieeseee e 266
4. 18 Kategorisasi Pernikahan di Podok Pesantren Kalimantan Timur ............. 272
4. 19 Persamaan dan Perbedaan Pengaturan Pernikahan di Pondok Pesantren
KAITIM e e 280

XVili





